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BAB V 

PENUTUP 

 

 Ide awal yang penulis dapatkan dalam membuat karya tugas akhir ini 

berangkat dari sebuah pertanyaan penulis akan sebuah ruang tinggal nya, karena 

rumah penulis berada dalam lingkungan magersari yang dalam status nya 

merupakan milik Kraton Yogyakarta. Dari kepemilikan tersebut kemudian penulis 

mempertanyakan ulang makna rumah sebagai sebuah landasan berkarya dimana 

rumah hanyalah sebuah konsep abstrak dimana unsur-unsur materialis seperti 

perabotan rumah tangga, benda-benda memorabilia, dan juga makanan dari rumah 

menjadi wujud personifikasi dan konsep rumah itu sendiri. Penulis menemukan 

sebuah makna yang lain mengenai sebuah rumah, yaitu lebih pada sebuah perasaan 

maupun sebuah kondisi baik itu nyaman atau tidak, senang atau sedih, jauh atau 

dekat, dan menjadikan sesorang merasa pulang. Sedangkan inspirasi dalam 

membuat karya yang penulis dapatkan dari kesadaran penulis memaknai sebuah 

memori, detil-detil arsitektural rumah, suasana maupun peristiwa dalam rumah 

yang dialami sendiri oleh penulis sebagai wujud pembacaan atas sebuah 

masa(waktu) yang selalu bergerak, proses tersebut dirasa menarik bagi penulis 

karena berhubungan dengan perasaan emosional yang terjadi pada rutinitas dalam 

rumah.  

Berbicara mengenai memori, bentuk visual yang tepat menurut penulis 

adalah foto. Karena dalam sebuah foto terdapat pembekuan realitas yang terjadi, 

sebuah catatan peristiwa, dan mempunyai sifat aktual pada masa nya, ketika penulis 

menemukan sebuah arsip foto kemudian mengolah bentuk foto tersebut menjadi 

sebuah karya yang lekat dengan suatu gagasan yang bersifat personal. Dari foto 

memori tersebut proses perancangan karya yang terwujud melalui teknik  cetak 

saring karena dirasa teknik tersebut mempunyai sifat yang tidak jauh dari bentuk 

fotografi. Estetika sebuah foto sebenarnya mampu dieksekusi dengan seni grafis 

dengan baik karena keunggulan teknik grafis yang memiliki proses yang panjang 

dan mempunyai kejutan dalam setiap cetakannya, cara kerja tersebut sebenarnya 

mempunyai kemiripan dengan proses fotografi analog, maka dari itu penulis 

memanfaatkan teknik cetak saring dengan keunggulannya yang dapat memecah 
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warna foto menjadi beberapa layer CMYK, prinsip ini sebenarnya juga mengadopsi 

teknik cetak offset dan cetak Risography dalam hal warna.  
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